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INTISARI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan kolaborasi 

peserta didik di kelas inklusi yang ditunjukkan oleh terbatasnya interaksi antara 

peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK), serta kurang 

optimalnya partisipasi dalam kegiatan kelompok. Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar 

sekaligus meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik, 

serta mengetahui efektivitas penerapan model tersebut pada materi pemanasan 

global. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One 

Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian terdiri atas 32 peserta didik kelas 

X di salah satu Madrasah Aliyah inklusi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik non tes melalui angket penilaian diri, 

angket penilaian antarteman, dan lembar observasi, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif, uji hipotesis, N-Gain, dan Effect Size. 

The research results indicate that the implementation of the PjBL model 

using the UDL approach was successful. The findings demonstrate that the PjBL 

model with the UDL approach can enhance collaboration skills. Hypothesis testing 

showed that H₀ was rejected and H₁ was accepted (p < 0.05), indicating a significant 

improvement in students' collaboration skills following the implementation of the 

PjBL model with the UDL approach. This improvement is supported by N-Gain 

scores of 0.46 for active participation, 0.40 for flexibility and compromise, and 0.56 

for mutual respect among group members, all of which fall into the medium 

category. The implementation of the PjBL model with the UDL approach proved 

effective in enhancing students' collaboration skills in inclusive classrooms, with 

Effect Size values of 0.601 for self-assessment, 1.23 for peer assessment, and 0.788 

for observation, all falling within the large category. Thus, the PjBL model with the 

UDL approach is effective in improving students' collaboration skills in inclusive 

classrooms. 

Kata kunci: Project Based Learning, Universal Design for Learning, keterampilan 

kolaborasi, kelas inklusi, pemanasan global. 
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ABSTRACT 

This study was motivated by the low collaboration skills of students in 

inclusive classrooms, evidenced by limited interaction between regular students and 

students with special needs, as well as suboptimal participation in group activities. 

Consequently, there is a need for an instructional approach capable of 

accommodating diverse learning needs while simultaneously enhancing students' 

collaboration skills. This study aims to assess the improvement in students' 

collaboration skills and determine the effectiveness of implementing the model 

within the context of the global warming topic. A quantitative approach utilizing a 

One-Group Pretest-Posttest design was employed. The research subjects consisted 

of 32 Grade X students from an inclusive *Madrasah Aliyah* (Islamic Senior High 

School) in the Special Region of Yogyakarta. Data were collected through non-test 

techniques specifically self-assessment questionnaires, peer-assessment 

questionnaires, and observation sheets and subsequently analyzed using descriptive 

analysis, hypothesis testing, N-Gain analysis, and Effect Size calculation. 

The research results indicate that the implementation of the PjBL model 

using the UDL approach was successful. The findings demonstrate that the PjBL 

model with the UDL approach can enhance collaboration skills. Hypothesis testing 

showed that H₀ was rejected and H₁ was accepted (p < 0.05), indicating a significant 

improvement in students' collaboration skills following the implementation of the 

PjBL model with the UDL approach. This improvement is supported by N-Gain 

scores of 0.46 for active participation, 0.40 for flexibility and compromise, and 0.56 

for mutual respect among group members, all of which fall into the medium 

category. The effectiveness of the model's implementation is further reinforced by 

Effect Size values of 0.601 for self-assessment, 1.23 for peer assessment, and 0.788 

for observation, all of which fall into the large category. Thus, the PjBL model with 

the UDL approach is effective in enhancing students' collaboration skills in 

inclusive classrooms. 

Keywords: Project Based Learning, Universal Design for Learning, collaboration 

skills, inclusive classroom, global warming. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diwujudkan melalui suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi 

yang ada dalam dirinya (Rahman et al, 2022). Pelaksanaan pembelajaran 

yang berpusat pada kegiatan menjadi kebutuhan untuk mendorong 

kompetensi abad ke-21 yang menekankan kemampuan 4C (Critical 

thinking, Collaboration, Communication, dan Creativity) dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan harus menjangkau semua peserta didik, tidak 

hanya peserta didik reguler tetapi juga peserta didik yang memiliki 

kebutuhan khusus, prinsip inilah yang kemudian dikenal sebagai pendidikan 

inklusif, yaitu sebuah sistem yang menegaskan bahwa setiap individu 

berhak memperoleh kesempatan belajar yang sama tanpa diskriminasi.  

Pendidikan inklusif adalah filosofi dasar yang menganjurkan 

penghargaan terhadap keberagaman dan penyediaan kesempatan yang 

setara dalam pendidikan. Konsep ini bukan hanya sekedar menempatkan 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di kelas reguler, melainkan menuntut 

penciptaan sistem yang ramah dan lingkungan belajar yang mendukung bagi 

semua peserta didik (Pertiwi et al., 2025) dan mendukung gagasan 

“Education for All,” yang bertujuan menjangkau setiap individu tanpa 

terkecuali (Alifa et al., 2024). Dalam praktiknya, pendidikan inklusif 

menuntut sistem yang mampu menyesuaikan kurikulum, metode, dan media 

pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan serta potensi peserta didik yang 

beragam. Penerapan konsep ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru, 

terutama dalam konteks pembelajaran sains yang kompleks seperti fisika. 

Pembelajaran fisika memiliki karakteristik yang unik karena 

menuntut peserta didik untuk memahami konsep-konsep abstrak dan 

menerapkannya dalam bentuk eksperimen dan pemecahan masalah. 

Pembelajaran fisika di kelas seharusnya bersifat aktif dan kolaboratif. 
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Namun, kondisi tersebut sering kali sulit terwujud di kelas inklusi. Guru 

dihadapkan pada kenyataan bahwa setiap peserta didik memiliki 

kemampuan fisik, kognitif, dan sosial yang beragam, sehingga guru perlu 

menyesuaikan rancangan pembelajaran agar Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus (PDBK) dapat berpartisipasi aktif tanpa terbebani secara fisik. 

Misalnya, guru dapat menugaskan peran khusus dalam kelompok, 

menyediakan alat bantu teknologi, atau mengatur ruang kelas yang 

aksesibel (Mustika et al., 2025). Upaya tersebut sejalan dengan prinsip 

Universal Design for Learning (UDL) yaitu multiple means of engagement 

(cara keterlibatan), multiple means of representation (cara penyajian 

materi), dan multiple means of action & expression (cara peserta didik 

menunjukkan pemahaman) (CAST, 2018). Hal tersebut dapat menekankan 

fleksibilitas dalam tujuan, metode, materi, dan penilaian agar seluruh 

peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang setara (Ro’fah et al., 

2021). Selain pentingnya penerapan UDL, kemampuan kolaborasi juga 

menjadi faktor utama dalam membangun suasana belajar yang efektif di 

kelas inklusi (Taylor, 2016). 

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu aspek penting yang 

diperhatikan dalam keterampilan abad 21. Keterampilan kolaborasi menjadi 

kompetensi yang penting selain dengan kemampuan akademik. 

Keterampilan ini menuntut peserta didik mampu bekerja sama, 

berkomunikasi secara efektif, dan menghargai perbedaan untuk mencapai 

tujuan bersama (Maulana & Mediatati, 2024). Dalam konteks kelas inklusi, 

kolaborasi memiliki nilai strategis karena mampu menumbuhkan empati, 

toleransi, dan kerja sama antara peserta didik reguler dan PDBK. Guna 

mewujudkan kolaborasi yang optimal dan pembelajaran yang adaptif, 

pendidikan inklusif harus memastikan terselenggaranya layanan belajar 

yang adil bagi semua peserta didik, termasuk mereka yang berkebutuhan 

khusus.  

Pencapaian layanan belajar yang adil di kelas inklusi dimulai dengan 

asesmen terhadap PDBK untuk mengidentifikasi karakteristik dan 
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kebutuhan belajarnya, karena setiap individu memiliki cara belajar yang 

unik. Selain itu, perlu adanya penyesuaian perangkat, strategi, dan desain 

pembelajaran yang sesuai agar proses belajar berjalan efektif. Berdasarkan 

hasil observasi Pengenalan Lapangan Pendidikan (PLP) yang dilakukan 

pada sebuah kelas inklusi yang melibatkan Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus (PDBK) dengan hambatan fisik-motorik (tunadaksa), diketahui 

bahwa, PDBK dengan hambatan daksa membutuhkan waktu tambahan 

untuk menulis, bergerak, atau melakukan kegiatan praktikum yang 

melibatkan motorik halus dan kasar.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, keterbatasan 

fasilitas praktikum fisika menjadi salah satu kendala utama dalam 

penerapan pembelajaran berbasis aktivitas. Fasilitas laboratorium yang 

kurang memadai, seperti jumlah alat eksperimen yang terbatas serta 

keterbatasan alat bantu bagi PDBK, menyebabkan kegiatan praktikum 

sering kali tidak berjalan secara optimal. Peserta didik cenderung hanya 

mengamati tanpa terlibat langsung, sementara PDBK dengan hambatan 

daksa mengalami kesulitan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

menuntut aktivitas motorik. Oleh karena itu, guru perlu merancang kegiatan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik 

untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dengan 

demikian, penerapan pendidikan inklusif tidak hanya berorientasi pada 

penerimaan PDBK di kelas reguler, tetapi juga memastikan mereka 

memperoleh kesempatan yang setara untuk berpartisipasi aktif dalam setiap 

proses pembelajaran. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa interaksi antara peserta 

didik reguler dan PDBK belum berjalan secara optimal. Peserta didik 

reguler lebih sering berinteraksi dengan sesama peserta didik reguler, 

sedangkan PDBK cenderung berinteraksi dengan sesama PDBK atau lebih 

banyak menyendiri. Dalam kegiatan kelompok, PDBK jarang dilibatkan 

secara aktif dan peserta didik reguler tampak kurang percaya diri untuk 

bekerja sama dengan mereka. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
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keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas inklusi masih perlu 

ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru fisika, 

permasalahan keterampilan kolaborasi terutama terlihat pada tiga indikator, 

yaitu partisipasi aktif, fleksibilitas dan kompromi, serta saling menghargai 

antar anggota kelompok. Pada indikator partisipasi aktif, tidak semua 

anggota kelompok terlibat dalam diskusi maupun pelaksanaan tugas. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Nabiilah & Yulianingsih, 

2024) yang menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik 

masih dipengaruhi oleh rendahnya partisipasi aktif dalam kelompok, 

kurangnya sikap saling menghargai, serta belum optimalnya komunikasi 

antarpeserta didik. PDBK dengan hambatan daksa lebih sering menjadi 

pengamat daripada pelaksana kegiatan, sedangkan beberapa peserta didik 

reguler cenderung mendominasi aktivitas kelompok. Pada indikator 

fleksibilitas dan kompromi, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menerima pendapat yang berbeda, menyesuaikan pembagian tugas, maupun 

mencapai kesepakatan bersama. Rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam menunjukkan fleksibilitas dan kompromi selama kegiatan kelompok 

juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu. Penelitian oleh (Wibowo & 

Salfadilah, 2025) menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menerima perbedaan pendapat, menyesuaikan pembagian 

tugas, serta mencapai kesepakatan bersama ketika bekerja dalam kelompok. 

Sementara itu, pada indikator saling menghargai antar anggota kelompok, 

masih ditemukan kecenderungan peserta didik reguler kurang memberikan 

kesempatan kepada PDBK untuk menyampaikan pendapat maupun 

berkontribusi dalam pengambilan keputusan kelompok. Penelitian oleh 

(Rozi, 2025) menunjukkan bahwa peserta didik reguler masih cenderung 

memberikan kesempatan yang lebih sedikit kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus untuk menyampaikan pendapat maupun mengambil 

peran penting dalam kegiatan kelompok. Akibatnya, interaksi antarpeserta 

didik belum berlangsung secara setara dan rasa saling menghargai belum 
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berkembang secara optimal. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek yang dirancang secara inklusif dapat 

meningkatkan sikap saling menghargai karena setiap anggota kelompok 

memiliki tanggung jawab, kesempatan berkontribusi, dan peran yang 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. 

Di sisi lain, hasil observasi menunjukkan bahwa indikator bekerja 

secara produktif dan bertanggung jawab tidak menjadi permasalahan utama. 

Sebagian besar peserta didik mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

sesuai dengan perannya masing-masing serta mengumpulkan hasil 

pekerjaan tepat waktu. Namun, produktivitas tersebut belum didukung oleh 

proses kolaborasi yang berkualitas karena pembagian tugas masih belum 

merata dan komunikasi antaranggota kelompok belum berjalan secara 

efektif. Dengan demikian, permasalahan utama bukan terletak pada 

kemampuan menyelesaikan tugas, melainkan pada kualitas interaksi dan 

kerja sama antarpeserta didik selama proses pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan dua orang guru fisika semakin 

memperkuat temuan tersebut. Guru menyampaikan bahwa rendahnya 

keterampilan kolaborasi peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Pertama, guru belum optimal dalam merancang pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi keberagaman kemampuan peserta didik di kelas inklusi. 

Kegiatan kolaboratif yang dilaksanakan masih terbatas pada pembuatan 

poster menggunakan Canva, sehingga belum memberikan kesempatan yang 

memadai bagi seluruh peserta didik, termasuk PDBK dengan hambatan 

daksa untuk berpartisipasi aktif, berinteraksi, dan bekerja sama sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. Kedua, keterbatasan fasilitas serta 

waktu praktikum menyebabkan guru kesulitan memberikan pendampingan 

yang optimal kepada setiap kelompok. Ketiga, masih terdapat sikap sosial 

dan stereotip dari sebagian peserta didik reguler yang membatasi 

keterlibatan PDBK dengan hambatan daksa dalam kegiatan kelompok. 

Keempat, belum adanya pembelajaran yang secara khusus melatih 

keterampilan kolaborasi menyebabkan peserta didik belum terbiasa bekerja 
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sama secara efektif. Akibatnya, pembagian tugas sering kali tidak merata, 

beberapa anggota kelompok mendominasi pekerjaan, sedangkan anggota 

lainnya hanya mengikuti hasil kerja kelompok. PDBK dengan hambatan 

daksa juga sering kali hanya diberikan peran sederhana, seperti menjaga 

media atau perlengkapan proyek tanpa dilibatkan dalam proses diskusi 

maupun pengambilan keputusan. Kondisi tersebut dapat menurunkan rasa 

percaya diri dan motivasi belajar PDBK, sekaligus mengurangi kesempatan 

peserta didik reguler untuk mengembangkan sikap empati dan menghargai 

keberagaman. 

Permasalahan tersebut diperburuk oleh masih dominannya 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered). Berdasarkan 

hasil observasi, kegiatan pembelajaran didominasi oleh penjelasan materi 

secara verbal dan pemberian tugas individu dengan interaksi antarpeserta 

didik yang relatif terbatas. Peserta didik cenderung mendengarkan 

penjelasan guru, mencatat materi, dan menjawab pertanyaan secara singkat 

tanpa adanya diskusi atau kerja kelompok yang mampu mengembangkan 

keterampilan kolaborasi. Guru juga masih jarang memanfaatkan media 

pembelajaran kontekstual maupun kegiatan eksploratif yang mengaitkan 

konsep fisika dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Akibatnya, sebagian 

besar peserta didik terlihat pasif, hanya beberapa peserta didik yang aktif 

bertanya atau menyampaikan pendapat, sedangkan PDBK belum 

memperoleh kesempatan berpartisipasi secara optimal. Kondisi ini 

menghambat terjadinya komunikasi dua arah dan membatasi kesempatan 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

berkomunikasi, serta berkolaborasi (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). 

Padahal, pembelajaran yang efektif seharusnya memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi, dan membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Azzahra et al., 

2025). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru dan seluruh 

peserta didik, diperoleh informasi bahwa pembelajaran berbasis proyek 
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lebih disukai dibandingkan pembelajaran yang didominasi metode ceramah. 

Peserta didik, termasuk PDBK dengan hambatan daksa, mengungkapkan 

bahwa kegiatan proyek membuat materi fisika lebih mudah dipahami karena 

mereka dapat belajar secara langsung melalui praktik, pengamatan, dan 

diskusi bersama teman sekelompok. Guru juga menyampaikan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan antusiasme peserta 

didik serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk saling bekerja sama 

dalam menyelesaikan suatu produk atau tugas. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya partisipasi aktif, fleksibilitas dan 

kompromi, serta sikap saling menghargai antarpeserta didik di kelas inklusi. 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang mengorganisasi kegiatan belajar 

melalui penyelesaian suatu proyek sehingga peserta didik secara aktif 

membangun pengetahuan, mengamati fenomena dalam kehidupan sehari-

hari, dan menghasilkan produk sebagai bukti pembelajaran (Nugraha et al., 

2023). Model ini menekankan proses penyelidikan, pemecahan masalah, 

komunikasi, serta kolaborasi antarpeserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual (Afriana, 2015). Melalui karakteristik tersebut, 

PjBL berpotensi meningkatkan partisipasi aktif seluruh anggota kelompok, 

mendorong peserta didik untuk saling berkompromi dalam pembagian 

tugas, serta menumbuhkan sikap saling menghargai selama proses 

penyelesaian proyek. Namun, penerapan PjBL pada pembelajaran fisika di 

kelas inklusi masih belum optimal karena rancangan proyek umumnya 

belum mempertimbangkan keberagaman karakteristik, kemampuan, dan 

kebutuhan belajar peserta didik sehingga diperlukan pendekatan yang 

mampu mengakomodasi seluruh peserta didik secara setara. 

Salah satu materi fisika yang dapat diterapkan melalui pendekatan 

model Project Based Learning berbasis UDL adalah pemanasan global. 

Pemilihan materi pemanasan global dalam penelitian ini didasarkan pada 
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relevansinya dengan konteks kehidupan nyata peserta didik dan urgensi isu 

lingkungan yang sedang dihadapi masyarakat global. Pemanasan global 

merupakan salah satu topik penting dalam mata pelajaran fisika maupun 

IPA yang berkaitan erat dengan konsep energi, efek rumah kaca, serta 

dampak aktivitas manusia terhadap perubahan iklim (Leu, 2021). Namun, 

berdasarkan hasil wawancara, kondisi dilapangan mengalami kendala 

terhadap pemahaman konsep-konsep abstrak, seperti energi, efek rumah 

kaca, dan pemanasan global, menjadi kurang mendalam dan bersifat teoritis. 

Keterbatasan visualisasi dan kegiatan eksperimen membuat banyak peserta 

didik kesulitan memahami konsep ini secara mendalam. Bagi PDBK, 

keterbatasan mobilitas semakin memperumit partisipasi mereka dalam 

kegiatan eksploratif yang biasanya menjadi bagian dari pembelajaran fisika. 

Selain itu, berdasarkan data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

fisika semester genap tahun ajaran 2024/2025 pada materi pemanasan 

global, terlihat adanya variasi nilai dengan rentang antara 70 hingga 100. 

Beberapa peserta didik mengalami penurunan nilai pada lingkup materi 

yang dikaitkan dengan topik pemanasan global dibandingkan dengan materi 

lain seperti gerak dan gaya. Hal ini menunjukkan bahwa konsep pemanasan 

global masih perlu pemahaman mendalam oleh sebagian besar peserta 

didik, terutama di kelas inklusi yang memiliki beragam kemampuan dan 

gaya belajar. 

Selain tantangan dari sisi materi, faktor penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran juga memberikan dinamika tersendiri dalam konteks kelas 

inklusi. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran inklusif sudah menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan modern. Kehadiran 

perangkat seperti handphone (HP), tablet, dan laptop memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk mengakses berbagai sumber belajar 

tanpa batas ruang dan waktu. Dalam beberapa mata pelajaran, peserta didik 

dapat memanfaatkan HP untuk mencari informasi terkait materi yang 

sedang dipelajari, melakukan praktikum sederhana melalui aplikasi atau 

situs web interaktif, hingga mengerjakan soal-soal yang telah diinovasikan 
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oleh guru (Effendi & Wahidy, 2019). Teknologi juga membantu PDBK agar 

dapat belajar sesuai kemampuan dan kecepatan mereka masing-masing 

melalui aplikasi pendukung belajar yang bersifat adaptif dan interaktif. 

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa HP yang seharusnya 

digunakan sebagai alat bantu belajar justru menjadi sumber distraksi, seperti 

digunakan untuk bermain game atau mengakses konten yang tidak relevan 

dengan pembelajaran. Penyalahgunaan tersebut dapat mengganggu 

konsentrasi peserta didik dan menurunkan efektivitas kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Oleh karena itu, sebagian guru memberikan instruksi 

bahwa HP dinonaktifkan ataupun dikumpulkan selama pembelajaran 

berlangsung. 

Banyak penelitian telah membahas Project Based Learning (Dahri, 

2022) dan pendidikan inklusi (Sopwandin & Rostiana, 2024) secara 

terpisah, namun penelitian yang secara khusus menggabungkan keduanya 

dalam mata pelajaran fisika, terutama pada topik pemanasan global, masih 

sangat terbatas. Dengan menggunakan kerangka Universal Design for 

Learning, guru dapat merancang proyek pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kemampuan peserta didik, Misalnya, penyediaan modul materi yang 

dapat diakses secara visual dan audio, penugasan yang dapat diselesaikan 

melalui berbagai media (presentasi lisan, poster, video), serta pembagian 

peran yang mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan masing-masing 

peserta didik. Penerapan UDL ini memungkinkan pelaksanaan Project 

Based Learning yang benar-benar inklusif dan dapat diakses oleh semua 

peserta didik dengan beragam kebutuhan. Selain itu, integrasi antara PjBL 

dan UDL juga menjadi alternatif solusi atas keterbatasan fasilitas praktikum 

melalui pemanfaatan bahan di sekitar dengan proyek yang kontekstual. 

Dengan demikian, kombinasi PjBL dan UDL diharapkan mampu 

mengurangi hambatan partisipasi, menumbuhkan rasa memiliki bagi 

Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK), serta memberikan 

kesempatan bagi peserta didik reguler untuk mengembangkan keterampilan 

kolaborasi dalam lingkungan belajar yang inklusif. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji 

efektivitas Project Based Learning dengan pendekatan UDL dalam 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas inklusi 

khususnya pada materi pemanasan global di salah satu Madrasah Aliyah 

inklusi di DIY. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

bagi guru, pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam 

merancang pembelajaran inklusif yang menggunakan model pembelajaran 

proyek. Selain itu, studi ini juga diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris mengenai penerapan PjBL dalam konteks Madrasah Aliyah yang 

menghadirkan keberagaman peserta didik, serta kontribusi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran fisika dan penguatan praktik pendidikan 

inklusif di tingkat sekolah menengah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka dilakukan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di kelas masih menempatkan 

guru sebagai pusat kegiatan belajar. Pembelajaran di kelas inklusi 

seharusnya berpusat pada peserta didik dan memberikan kesempatan 

kepada seluruh peserta didik untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhannya. 

2. Media pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan peserta didik. Pembelajaran 

seharusnya menyediakan berbagai bentuk penyajian materi dan 

alternatif cara bagi peserta didik untuk menunjukkan pemahamannya 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. 

3. Terbatasnya alat praktikum untuk menunjang pembelajaran fisika bagi 

PDBK. Pembelajaran fisika di kelas inklusi seharusnya didukung oleh 

alat praktikum, media, atau alat peraga yang dapat diakses dan 

digunakan oleh seluruh peserta didik. 
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4. Keterampilan kolaborasi antar peserta didik reguler dan PDBK belum 

maksimal menunjukkan perkembangan yang memadai, terlihat dari 

rendahnya kontribusi bersama dalam tugas kelompok dan kelemahan 

dalam koordinasi penyelesaian tugas. Pembelajaran seharusnya 

memberikan pengalaman kolaboratif yang memungkinkan peserta 

didik reguler dan PDBK terlibat aktif dalam pembagian tugas, saling 

membantu, berkomunikasi, dan bertanggung jawab terhadap 

penyelesaian tugas bersama. 

5. Beberapa PDBK belum berinteraksi secara maksimal dan cenderung 

menyendiri saat berada dalam kelas, kondisi yang mengurangi 

kesempatan mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif. Pembelajaran di kelas inklusi seharusnya menciptakan 

lingkungan yang mendorong interaksi positif dan keterlibatan seluruh 

peserta didik dalam kegiatan kelompok. 

6. PDBK dengan hambatan daksa membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menyelesaikan pembelajaran, sedangkan waktu pelaksanaan 

pembelajaran di kelas terbatas. Pembelajaran seharusnya memberikan 

fleksibilitas dalam waktu, proses, dan bentuk keterlibatan agar setiap 

peserta didik dapat berpartisipasi sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhannya. 

7. Peserta didik mengalami kesulitan berpikir konseptual tinggi pada 

materi pemanasan global yang mempelajari konsep energi panas, efek 

rumah kaca, dan perubahan iklim. Pembelajaran seharusnya 

mengaitkan konsep fisika dengan fenomena dan permasalahan nyata di 

lingkungan sekitar melalui kegiatan yang kontekstual dan bermakna. 

8. Belum maksimalnya kegiatan eksperimen dalam pembelajaran fisika 

dan simulasi ilmiah karena tidak tersedianya alat peraga atau 

eksperimen sederhana. Pembelajaran fisika seharusnya memberikan 

pengalaman belajar yang beragam melalui eksperimen, simulasi, 

demonstrasi, atau proyek dengan memanfaatkan alat dan bahan 

sederhana yang dapat diikuti oleh seluruh peserta didik. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijabarkan, maka 

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Materi pembelajaran yang dikaji secara khusus dibatasi pada topik 

pemanasan global, tanpa mencakup materi fisika lainnya.  

2. Pengukuran keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini dibatasi 

hanya pada tiga indikator utama, yaitu partisipasi aktif, fleksibilitas dan 

kompromi, serta saling menghargai antar anggota kelompok.  

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik di 

kelas inklusi setelah penerapan model Project Based Learning dengan 

pendekatan UDL? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan model Project Based Learning 

dengan pendekatan UDL terhadap keterampilan kolaborasi peserta 

didik di kelas inklusi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas 

inklusi setelah penerapan model Project Based Learning dengan 

pendekatan UDL. 

2. Mengetahui efektivitas penerapan model Project Based Learning 

dengan pendekatan UDL terhadap keterampilan kolaborasi peserta 

didik di kelas inklusi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam konteks 

pembelajaran inklusif dan pengembangan keterampilan kolaborasi peserta 

didik. Manfaat penelitian ini meliputi:   
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1. Bagi Guru 

Menyediakan model pembelajaran yang terstruktur untuk 

meningkatkan interaksi kolaboratif antara peserta didik, termasuk 

Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK). Guru dapat 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning sebagai 

alternatif untuk mengatasi keterbatasan kegiatan kelompok dan 

mendorong partisipasi aktif semua peserta didik.   

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat mengembangkan empati, kesadaran inklusif, 

dan keterampilan komunikasi melalui interaksi langsung dengan teman 

sebayanya, termasuk Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) 

dalam proyek kolaboratif. PDBK mendapat kesempatan untuk 

meningkatkan pemahaman akademik (khususnya fisika) melalui 

dukungan teman sebaya, sekaligus mengurangi kecenderungan 

menyendiri selama pembelajaran.   

3. Bagi Sekolah 

Memberikan rekomendasi praktis dalam mengoptimalkan 

sistem pembelajaran inklusif, terutama dalam menciptakan dinamika 

kelas yang mendukung kolaborasi dan kesetaraan antar peserta didik.   

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan 

studi serupa di mata pelajaran lain atau konteks pendidikan inklusi yang 

lebih kompleks, dengan mempertimbangkan variasi kebutuhan peserta 

didik. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik dengan menggunakan proyek sebagai 

sarana utama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian 

ini, PjBL dioperasionalkan melalui kegiatan pembelajaran yang 
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melibatkan peserta didik dalam merancang, melaksanakan, dan 

mempresentasikan proyek terkait materi pemanasan global. Proyek 

yang dilakukan mencakup tahapan: (1) pertanyaan mendasar, (2) 

mendesain perencanaan produk, (3) penyusunan jadwal, (4) memonitor 

keaktifan dan perkembangan proyek, (5) menguji hasil, serta (6) 

evaluasi pengalaman belajar. Efektivitas PjBL diukur berdasarkan 

keterlibatan peserta didik, kemampuan bekerja sama dalam tim, dan 

hasil produk proyek yang dihasilkan. 

2. Universal Design for Learning (UDL) 

Universal Design for Learning (UDL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk mengakomodasi keragaman 

peserta didik dengan menyediakan berbagai cara dalam representasi, 

aksi dan ekspresi, serta keterlibatan dalam proses belajar (Zahara & 

Ridha, 2020). Dalam konteks penelitian ini, UDL dioperasionalkan 

melalui penerapan strategi pembelajaran yang memberikan fleksibilitas 

bagi seluruh peserta didik, termasuk PDBK untuk memahami materi 

Pemanasan Global. Implementasi UDL mencakup penyediaan berbagai 

media dan sumber belajar (visual, audio, teks, dan interaktif), 

pemberian pilihan dalam cara mengerjakan proyek (individu, 

berpasangan, atau kelompok), dan penyesuaian aktivitas sesuai 

kebutuhan belajar masing-masing peserta didik. 

3. Keterampilan Kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan peserta didik 

untuk bekerja sama secara efektif dalam kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama (Ifada et al., 2024). Dalam penelitian ini, keterampilan 

kolaborasi diukur melalui beberapa aspek indikator, yaitu partisipasi 

aktif, komunikasi efektif, fleksibilitas dan kompromi, kerja sama dan 

tanggung jawab bersama, manajemen konflik, pemanfaatan kekuatan 

anggota, kreativitas bersama, dan kesadaran emosional dan sosial 

(Greenstein, 2012). Pengukuran keterampilan kolaborasi dilakukan 
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melalui lembar observasi dan penilaian rubrik kolaborasi selama proses 

pembelajaran dan pelaksanaan proyek berlangsung. 

4. Kelas Inklusi 

Kelas inklusi adalah lingkungan belajar yang memfasilitasi 

semua peserta termasuk PDBK untuk belajar bersama dalam satu kelas 

dengan dukungan dan penyesuaian pembelajaran yang sesuai 

(Khoiruman et al., 2023). Dalam penelitian ini, kelas inklusi 

dioperasionalkan sebagai kelas yang terdiri atas peserta didik dengan 

kemampuan dan kebutuhan belajar yang beragam, termasuk 

didalamnya PDBK dengan hambatan daksa, di mana guru menerapkan 

strategi pembelajaran diferensiasi melalui pendekatan UDL agar setiap 

peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan Project Based 

Learning. 

5. Pemanasan Global 

Pemanasan global adalah peningkatan suhu rata-rata permukaan 

bumi akibat meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer 

(Leu, 2021). Dalam konteks penelitian ini, materi pemanasan global 

dioperasionalkan sebagai topik pembelajaran dalam mata pelajaran 

fisika atau IPA yang meliputi konsep penyebab, dampak, dan upaya 

mitigasi pemanasan global. Materi ini dijadikan tema proyek pada 

penerapan PjBL, di mana peserta didik mengembangkan produk atau 

solusi inovatif untuk mengurangi dampak pemanasan global, seperti 

kampanye hemat energi, model alat ramah lingkungan, atau media 

edukasi tentang perubahan iklim. 

6. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan suatu 

proses pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara optimal. Efektivitas ditandai dengan ketercapaian tujuan belajar, 

keterlibatan peserta didik, serta adanya perubahan perilaku dan 

keterampilan yang positif. Efektivitas mencerminkan kesesuaian antara 

metode, proses, dan hasil pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
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efektivitas pembelajaran diartikan sebagai keberhasilan penerapan 

model Project Based Learning dengan pendekatan Universal Design 

for Learning. Efektivitas tersebut diukur melalui peningkatan 

keterampilan kolaborasi peserta didik inklusi setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan Universal 

Design for Learning (UDL) dapat diterapkan dengan baik pada 

pembelajaran fisika di kelas inklusi melalui tahapan pertanyaan 

mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pelaksanaan dan 

pemantauan proyek, presentasi hasil, serta evaluasi pengalaman belajar. 

Pada setiap tahapan, prinsip UDL diimplementasikan melalui 

penyediaan berbagai cara untuk meningkatkan keterlibatan (multiple 

means of engagement), penyajian materi (multiple means of 

representation), serta pemberian pilihan dalam cara peserta didik 

mengekspresikan hasil belajar (multiple means of action and 

expression). Penerapan tersebut memberikan kesempatan kepada 

seluruh peserta didik, termasuk Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

(PDBK), untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, 

dan karakteristik belajarnya sehingga proses pembelajaran berlangsung 

secara lebih inklusif. 

2. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan 

Universal Design for Learning (UDL) mampu meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas inklusi. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata keterampilan kolaborasi 

antara pretest dan posttest pada instrumen penilaian diri, penilaian 

antarteman, dan lembar observasi. Selain itu, hasil analisis N-Gain 

menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan kolaborasi berada pada 

kategori sedang, baik secara keseluruhan maupun pada setiap indikator, 

yaitu partisipasi aktif, fleksibilitas dan kompromi, serta saling 

menghargai antaranggota kelompok. 

3.  Model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan Universal 

Design for Learning (UDL) efektif dalam meningkatkan keterampilan 
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kolaborasi peserta didik di kelas inklusi. Efektivitas tersebut 

ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan setelah penerapan pembelajaran serta 

didukung oleh nilai effect size yang berada pada kategori besar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan PjBL dengan pendekatan UDL 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik pada materi pemanasan global di kelas inklusi. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian hanya dilakukan pada materi Pemanasan Global dalam 

jangka waktu yang relatif singkat. Keterampilan kolaborasi merupakan 

keterampilan yang berkembang melalui proses pembelajaran yang 

berkelanjutan, sehingga durasi perlakuan yang terbatas memungkinkan 

peningkatan keterampilan kolaborasi belum tercapai secara optimal. 

2. Implementasi pendekatan UDL dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

kondisi sarana, prasarana, dan karakteristik sekolah tempat penelitian. 

Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip UDL belum sepenuhnya 

mengakomodasi seluruh bentuk kebutuhan belajar peserta didik 

berkebutuhan khusus yang beragam. Keterbatasan fasilitas 

pembelajaran dan waktu pelaksanaan juga menjadi faktor yang 

memengaruhi optimalisasi penerapan PjBL berbasis UDL di kelas 

inklusi. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran keterampilan kolaborasi 

sebagai salah satu keterampilan abad ke-21. Meskipun PjBL dengan 

pendekatan UDL berpotensi mengembangkan berbagai kompetensi lain, 

seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, pemecahan 

masalah, motivasi belajar, dan hasil belajar kognitif, aspek-aspek 

tersebut tidak dianalisis dalam penelitian ini. Pembatasan tersebut 

dilakukan agar penelitian lebih terarah dan mendalam dalam mengkaji 

efektivitas penerapan PjBL dengan pendekatan UDL terhadap satu 

variabel utama, yaitu keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas 
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inklusi. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat menggambarkan 

pengaruh penerapan PjBL dengan pendekatan UDL terhadap 

kompetensi lain yang juga penting dalam proses pembelajaran. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh model 

pembelajaran ini terhadap berbagai keterampilan abad ke-21 lainnya 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas penerapan PjBL dengan pendekatan UDL dalam 

pembelajaran di kelas inklusi. 

 

C. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang 

lebih besar dan beragam, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas. Selain itu, perlu dilakukan penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) dengan pendekatan Universal Design for Learning (UDL) 

dalam jangka waktu yang lebih panjang, agar dampak pembelajaran 

terhadap keterampilan kolaborasi dapat terlihat secara lebih optimal. 

Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji variabel lain yang relevan, 

seperti keterampilan komunikasi, kreativitas, atau kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Dengan demikian, diharapkan penelitian lanjutan dapat 

memberikan hasil yang lebih optimal dan memperkuat temuan terkait 

efektivitas model pembelajaran yang digunakan.
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